



A. Latar Belakang 
Indonesia sebagai negara agraris kaya akan ragam jenis tanaman. 
Keanekaragaman jenis ini tampak dari fisiknya yang terlihat keanekaragamnya. 
Keadaan alam di Indonesia yang potensial dapat dijadikan peluang usaha yang 
mumpuni. Sektor yang terdapat di Indonesia umumnya terdapat 8 macam, yaitu 
pertanian, pertambangan dan penggalian, industri, listrik, gas dan air bersih, 
bangunan, perdagangan, angkutan, bank dan lembaga keuangan lainnya, serta 
jasa-jasa. Sektor pertanian terbagi menjadi subsektor tanaman bahan makanan, 
tanaman perkebunan, peternakan, kehutanan, dan perikanan. Subsektor 
tanaman perkebunan yang terdapat di Indonesia yaitu salah satunya adalah 
tebu. 
Tebu merupakan salah satu produk pertanian yang bisa ditingkatkan nilai 
tambahnya. Indonesia sebagai negara dengan iklim tropis sangat cocok dengan 
tanaman tebu. Salah satu provinsi yang mengembangkan budidaya tebu adalah 
Jawa tengah. Sentra tebu di Indonesia yaitu Provinsi Lampung, Jawa Timur, 
dan Jawa Tengah (Lahan Sawah). Gula menjadi kebutuhan utama masyarakat 
mengingat banyaknya permintaan gula. Berikut merupakan produksi tebu di 
Jawa Tengah Tahun 2010-2014. 
Tabel 1. Produksi Tebu di Jawa Tengah Tahun 2010-2014 
Tahun Produksi (ton) 
2010 242.666, 15 
2011 244.192, 40 
2012 329.191, 24 
2013 332.343, 37 
2014 309.512, 74 
Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, 2015 
Berdasarkan data tabel 1 jumlah produksi tebu di Jawa Tengah terjadi 
penurunan pada tahun 2014 mengalami penurunan. Hal ini bisa disebabkan 
karena perubahan iklim yang menyebabkan penurunan kualitas panen dan hasil 
rendemen. Selain proses produksi yang belum sesuai rencana mengakibatkan 
pengurangan jumlah produksi yang sudah ditargetkan dari awal. Keadaan ini 




Salah satu sentra produksi tebu di Jawa Tengah yaitu Kudus selain Pati, 
Sragen, Rembang, Tegal, dan Blora. Jenis perkebunan di Kabupaten Kudus 
yang terbesar adalah tebu. Kudus mempunyai luas 42.517 Ha dimana luas areal 
3.195,99 Ha digunakan untuk budidaya tanaman tebu dengan jumlah produksi 
161.217,517 ton/tahun. Pengolahan tebu menjadi gula putih dilakukan di 
Pabrik Gula Rendeng dan gula tumbu diolah oleh petani. 
Kebanyakan tebu di Kabupaten Kudus cenderung diolah sendiri oleh 
petani karena untuk masuk ke penggilingan Pabrik Gula Rendeng masih 
banyak hambatan baik antrean giling, tingkat rendemen, maupun persaingan 
harga jual. Berikut data jumlah produksi gula Pabrik Gula Rendeng pada tahun 
2010-2015.  
Tabel 2. Jumlah Produksi Gula di Pabrik Gula Rendeng Tahun 2010-2015 









Sumber: Data Produksi Gula di Pabrik Gula Rendeng Tahun 2010-2015 
Berdasarkan pada tabel 2. dapat dijelaskan bahwa rentang tahun 2010 
sampai 2015 produksi gula fluktuatif. Ketidakpastian ini dapat menjadi 
masalah jangka panjang Pabrik Gula Rendeng. Pabrik Gula Rendeng susah 
memprediksi penentuan jumlah produksi. Hasil tersebut dapat mempengaruhi 
pendapatan Pabrik Gula Rendeng. Penurunan yang terjadi disebabkan karena 
tingkat rendemen tebu yang rendah dan selama produksi gula awal hingga 
akhir belum memenuhi syarat yang sudah ditentukan contohnya pada tingkat 
toleransi kotoran pada tebu yang akan dijadikan bahan baku gula. Selain itu 
pada proses produksi terjadi hal yang tidak dapat diprediksi sehingga 
menimbulkan kecacatan dimana gula tersebut tidak dapat dijual. 
Menurut Nasution (2010), mengatakan bahwa kualitas produk 
merupakan fokus utama dalam suatu perusahaan. Pentingnya kualitas dapat 
dijelaskan dari dua sudut, yaitu dari sudut manajemen operasional dan 
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manajemen pemasaran. Dilihat dari sudut manajemen operasional kualitas 
produk merupakan salah satu kebijakan penting dalam meningkatkan daya 
saing produk yang harus memberikan kepuasan kepada konsumen yang 
melebihi atau paling tidak sama dengan kualitas produk dari pesaing. Dilihat 
dari sudut pandang manajemen pemasaran, kualitas produk merupakan salah 
satu unsur utama dalam bauran pemasaran (marketing-mix), yaitu produk, 
harga, promosi, dan saluran distribusi yang dapat meningkatkan volume  
penjualan dan memperluas pangsa pasar perusahaan. 
Gula yang diproduksi Pabrik Gula Rendeng adalah jenis Gula Kristal 
Putih (GKP) 2 atau Super High Sugar (SHS). Gula yang dihasilkan oleh Pabrik 
Gula Rendeng mempunyai kualitas yang belum sesuai dengan Standar 
Nasional Indonesia. Gula terdiri dari beberapa jenis yang dilihat dari 
keputihannya melalui standar ICUMSA (International Commission For 
Uniform Method of Sugar Analysis). ICUMSA merupakan lembaga yang 
dibentuk untuk menyusun metode analisis kualitas gula dengan anggota lebih 
dari 30 negara. Mengenai warna gula ICUMSA telah membuat rating atau 
grade kualitas warna gula. Sistem rating berdasarkan warna gula yang 
menunjukkan kemurnian dan banyaknya kotoran yang terdapat dalam gula 
tersebut. Pengujian kualitas dilakukan di P3GI (Pusat Penelitian Perkebunan 
Gula) Pasuruan setiap 1 periode satu kali. 
Tabel 3. Standar Nasional Indonesia Gula Tahun 2010 
No Parameter Uji Satuan Persyaratan 
   GKP 1 GKP 2 
1 Warna Kristal CT 4,0-7,5 7,6-10,0 
2 Warna Larutan (ICUMSA) IU 81-200 201-300 
3 Besar Jenis Butir Mm 0,8-1,2 0,8-1,2 
4 Susut Pengeringan (b/b) % Maks 0,1 Maks 0,1 
5 Polarisasi (oZ, 20oC) “Z” Min 99,6 Min 99,5 
6 Abu Konduktiviti (b/b) % Maks 0,10 Maks 0,15 
7 Belerang Dioksida (SO2) mg/kg Maks 30 Maks 30 
8 Timbal (Pb) mg/kg Maks 2 Maks 2 
9 Tembaga (Cu) mg/kg Maks 2 Maks 2 
10 Arsen (As) mg/kg Maks 1 Maks 1 
Sumber: Badan Standarisasi Nasional, 2010 
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Kualitas produk yang sesuai dengan keinginan konsumen akan 
menjadikan nilai tambah yang tinggi bagi perusahaan. Suatu kualitas dikatakan 
baik jika konsumen memberikan tanggapan positif bagi produk yang dihasilkan 
perusahaan. Tanggapan yang baik seperti tidak ada complain dan menjadi 
pelanggan tetap. 
Pabrik Gula Rendeng tidak hanya dituntut memiliki produk yang lebih 
baik lagi, melainkan harus bisa bersaing dengan kompetitor yang ada di 
dekatnya, seperti Pabrik Gula Trangkil dan Pabrik Gula Pakis yang ada di 
Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Dimana Pabrik Gula Rendeng seharusnya 
melihat pertumbuhan kompetitor terdekatnya yang bisa menghasilkan 
rendemen tebu yang lebih baik. 
Pengendalian kualitas terhadap produk gula perlu dilakukan karena dapat 
menjadi acuan untuk ke depan yang lebih baik. Kualitas yang baik bukan 
hanya ditentukan oleh bahan baku tetapi juga selama keberjalanan proses 
produksi. Standar pengolahan harus dilakukan dengan tepat agar menghasilkan 
hasil produksi yang maksimal.  
B. Rumusan Masalah  
Kualitas produk adalah standar yang ditetapkan untuk jaminan suatu 
barang. Pabrik Gula Rendeng belum menghasilkan gula yang sesuai dengan 
Standar Nasional Indonesia. Masih terdapat kerusakan yang ditimbulkan 
karena berbagai faktor. Saling keterkaitan mulai dari bahan baku sampai proses 
terakhir dapat mempengaruhi hasil kualitas gula.  
Kualitas produk adalah segala sesuatu yang diinginkan konsumen 
terhadap suatu barang. Pabrik Gula Rendeng menghasilkan produksi gula yang 
fluktuatif dengan rentang tahun 2010-2015. Penurunan pada tahun 2011 dan 
2015 disebabkan karena mesin yang telah tua sehingga dalam prosesnya tidak 
menghasikan hasil yang maksimal seperti ph pada defekator dan sulfitasi tidak 
sesuai dengan yang sudah ditentukan sehingga membuat gula menjadi kuning, 




Seiring perkembangan dunia usaha yang semakin ketat, perusahaan perlu 
menyusun strategi dalam pelaksanaan pengendalian mutu. Tuntutan konsumen 
yang beraneka ragam harus dapat disamakan dengan standar mutu yang sudah 
ditetapkan. Dimana kendali mutu yang sudah ditetapkan menghasilkan produk 
yang diminati konsumen.  
Penerapan teknologi yang semakin canggih dapat mendorong kualitas 
produk menjadi lebih baik. Hal tersebut juga tidak terlepas dari pengaruh 
sumber daya manusia yang andal. Kemungkinan yang lain selama proses 
pengolahan dapat menjadikan produksi itu berhasil atau tidak. Berdasarkan 
latar belakang diatas, permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian adalah: 
1. Apa saja kerusakan yang sering terjadi dalam produksi gula di Pabrik Gula 
Rendeng? 
2. Apakah kerusakan dalam proses produksi di Pabrik Gula Rendeng masih 
dalam batas toleransi penyimpangan? 
3. Apa saja jenis kerusakan yang menjadi prioritas perbaikan dalam produksi 
gula di Pabrik Gula Rendeng? 
4. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan gula di Pabrik Gula di Rendeng 
mengalami kerusakan? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat dirumuskan tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui jenis kerusakan yang sering terjadi dalam produksi gula di 
Pabrik Gula Rendeng. 
2. Mengetahui kerusakan yang terjadi dalam proses produksi masih berada 
dalam batas toleransi penyimpangan atau tidak. 
3. Mengetahui jenis kerusakan yang menjadi prioritas perbaikan dalam 
produksi gula di Pabrik Gula Rendeng. 
4. Mengetahui faktor-faktor penyebab kerusakan gula di Pabrik Gula Rendeng. 
D. Kegunaan Penelitian  
Sebuah penelitian pasti memiliki kegunaan-kegunaan. Adapun kegunaan 
penelitian ini adalah : 
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1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk memperdalam wawasan dan 
pengetahuan berkaitan dengan topik penelitian yaitu aplikasi Statistical 
Quality Control (SQC) dalam pengendalian mutu gula di pabrik Gula 
Rendeng serta menjadi salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 
di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi Pabrik Gula Rendeng 
Sebagai bahan informasi bagi industri pengolahan tebu untuk 
meningkatkan usaha. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
masukan tentang menentukan strategi tentang pengendalian mutu yang 
dilakukan oleh perusahaan di masa yang akan datang sebagai upaya 
peningkatan kualitas produksi.  
3. Bagi Pemerintah 
Memberikan masukan atau bahan pertimbangan bagi pemerintah 
dalam mengelola industri pengolahan tebu terhadap peningkatan 
pendapatan dan kesempatan kerja bagi petani di Kabupaten Kudus. 
4. Bagi Pembaca 
Memberikan rujukan/referensi bagi kalangan akademisi untuk 
keperluan studi dan penelitian selanjutnya mengenai topik permasalahan 
yang sama. 
 
 
 
 
 
